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ABSTRACT 
Osteoporosis is a major health concern among older adults due to its impact on bone strength 
and the increased risk of fractures. This condition is characterized by a reduction in bone mass 
that leads to decreased bone resilience and functional limitations in daily life. This study aimed 
to describe the level of knowledge about osteoporosis among elderly individuals living in Krajan 
Hamlet, Kalibaru Kulon Village, Kalibaru District, Banyuwangi Regency. A descriptive research 
design was employed, involving elderly residents as the study population, with data collected 
through a structured questionnaire. The variable examined was the level of knowledge of the 
elderly regarding osteoporosis. The findings indicate that the majority of participants 
demonstrated a moderate level of knowledge about osteoporosis, while smaller proportions 
exhibited limited or good knowledge. These results suggest that, although basic awareness of 
osteoporosis exists among the elderly population, gaps in understanding remain. Strengthening 
health education and preventive information tailored to older adults is therefore essential to 
improve osteoporosis awareness and support healthier aging. 
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ABSTRAK 
Osteoporosis merupakan masalah kesehatan utama pada lanjut usia karena dampaknya 
terhadap kekuatan tulang dan meningkatnya risiko fraktur. Kondisi ini ditandai dengan 
penurunan massa tulang yang menyebabkan berkurangnya ketahanan tulang serta 
keterbatasan fungsional dalam aktivitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan tingkat pengetahuan lansia tentang osteoporosis di Dusun Krajan, Desa 
Kalibaru Kulon, Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan 
desain deskriptif dengan melibatkan lansia sebagai populasi penelitian, dan pengumpulan data 
dilakukan melalui kuesioner terstruktur. Variabel yang dikaji adalah tingkat pengetahuan lansia 
mengenai osteoporosis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang osteoporosis, sementara sebagian lainnya 
menunjukkan pengetahuan yang terbatas atau baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
meskipun kesadaran dasar tentang osteoporosis telah dimiliki oleh lansia, masih terdapat 
kesenjangan pemahaman. Oleh karena itu, penguatan edukasi kesehatan dan informasi 
pencegahan yang disesuaikan dengan kebutuhan lansia diperlukan untuk meningkatkan 
pemahaman tentang osteoporosis dan mendukung penuaan yang sehat. 
Kata kunci: Banyuwangi, Lansia, Osteoporosis 
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1.​ PENDAHULUAN 
 

Salah satu masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian serius pada lanjut usia adalah 
osteoporosis (Gaol, 2020). Berdasarkan data Depkes, jumlah penderita osteoporosis di Indonesia 
jauh lebih besar dan merupakan Negara dengan penderita osteoporosis terbesar ke 2 setelah Negara 
Cina (Gaol, 2020). Osteoporosis adalah suatu penyakit yang ditandai dengan berkurangnya massa 
tulang yang mengakibatkan menurunnya kekuatan tulang, meningkatnya kerapuhan tulang, sehingga 
menyebabkan tulang mudah patah dan dapat mengakibatkan kematian serta kualitas hidup yang 
buruk (Soke et al., 2016). 

Mengutip data dari WHO menunjukkan bahwa diseluruh dunia ada sekitar 200 juta orang 
yang menderita osteoporosis. Bahkan WHO memperkirakan angka kejadian osteoporosis akan 
meningkat 2x lipat pada tahun 2050 (Andalusia et al., 2018). Menurut yayasan Osteoporosis 
Internasional di Indonesia osteoporosis menyerang rata rata berusia di atas 50 tahun dan satu dari 
tiga perempuan yang terserang sedangkan pada pria satu dari lima pria (Sadikin et al., 2017). Badan 
Litbang Gizi Depkes RI menunjukkan hasil analisa yang dilakukan di 14 provinsi bahwa masalah 
osteoporosis di Indonesia telah mencapai pada tingkat perlu diwaspadai yaitu sekitar 19,7% dari 
jumlah lansia yang ada (Sjahriani & Wulandari, 2017). Menurut Puslitbang Gizi Depkes ada lima 
Provinsi yang termasuk dalam angka kejadian osteoporosis terbanyak di Indonesia, diantaranya yaitu 
Jawa Timur yang mencapai 21,42% (Syafira et al., 2020). Tidak ditemukan data lansia yang menderita 
Osteoporosis di Banyuwangi, namun dari data kependudukan Desa Kalibaru diketahui jumlah 
penduduk di Kalibaru Kulon berjumlah 3.467 jiwa dengan jumlah laki-laki 1.568 perempuan 1.899 
dan penduduk yang berusia diatas 50 tahun berjumlah 744 jiwa (PemKab Banyuwangi, 2019).  

Osteoporosis merupakan kondisi atau penyakit dimana tulang menjadi rapuh dan mudah 
retak atau patah (Syafira et al., 2020). Penyebab dari osteoporosis beraneka ragam, diantaranya yaitu 
karena peningkatan usia, jenis kelamin, dan aktivitas fisik (Ensrud & Crandall, 2017). Semakin 
bertambahnya usia maka semakin tinggi kemungkinan terjadinya osteoporosis (Syafira et al., 2020). 
Jenis kelamin juga merupakan salah satu factor risiko terjadinya osteoporosis (Mart et al., 2019). 
Wanita secara signifikan memiliki risiko yang lebih tinggi untuk terjadinya osteoporosis (Mart et al., 
2019). Hal ini dihubungkan dengan hormon estrogen yang terdapat pada wanita. Hormon estrogen 
diketahui berperan dalam mempertahankan tingkat remodeling tulang yang normal (Keperawatan & 
Flora, 2016). 

Berdasarkan faktor risiko terjadinya osteoporosis maka diperlukan peningkatan pengetahuan 
pada pra lansia maupun lansia sebagai dasar untuk mencegah osteoporosis. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan lansia tentang osteoporosis melalui penyuluhan kesehatan tentang 
osteoporosis (Asmarani, 2019). Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan pendidikan kesehatan, 
yang dilakukan dengan menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja 
sadar, tahu dan mengerti tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya 
dengan kesehatan (Asmarani, 2019). 
 

2.​ METODE 
​ Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan 

strategi kuantitatif. Deskriptif merupakan suatu metode dalam penelitian yang dilakukan untuk 
mendeskripsikan atau menjelaskan secara rinci suatu fenomena yang terjadi di masyarakat (Handini, 
2019). Untuk pendekatan kuantitatif dijelaskan oleh Arikunto (2013) bahwa pendekatan dengan 
kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Pada penelitian ini menggambarkan gambaran tingkat 
pengetahuan lansia tentang penyakit osteoporosis. 

​ Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota satu kelompok yang 
berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Arfiliyah Nur Pratiwi, 2019). Pada penelitian 
ini memiliki 1 variabel yaitu tingkat pengetahuan lansia tentang penyakit osteoporosis. 
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​ Validitas adalah hasil perhitungan tiap-tiap item kuesioner dibandingkan dengan table nilai 
r product moment (Masitoh, 2019). Sebuah instrument dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid 
(Dewi & Sudaryanto, 2020). Tinggi rendahnya validitas suatu instrument menunjukkan sejauh mana 
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas (Amanda et al., 2019). Hasil 
uji coba kuesioner mengenai pengetahuan Osteoporosis dari 10 item pertanyaan dinyatakan valid. 

​ Reliabilitas indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya 
atau dapat diandalkan (Ono, 2020). Pada uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis Alpha Cronbach. Dimana apabila suatu variabel menunjukkan nilai Alpha Cronbach >0,60 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam 
mengukur (Dewi & Sudaryanto, 2020). Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alpha cronbach (0,474) > 
(0,60) sehingga dinyatakan reliabel. 

​  
3.​ HASIL 

Disajikan mengenai hasil pengumpulan data yang diperoleh dari kuesioner yang dilaksanakan 
pada bulan April-Mei 2021 yang bertempat di Dusun Krajan Desa Kalibaru Kulon Kecamatan Kalibaru 
Kabupaten Banyuwangi responden berjumlah 38 sampel. Dibawah ini merupakan tabel yang 
disajikan data dan karakteristik subyek berdasarkan jenis kelamin, agama, pekerjaan, suku, tingkat 
pendidikan, status perkawinan, dan usia yang sesuai dengan target penelitian. 
 

1.​ Hasil Tabulasi Gambaran Tingkat Pengetahuan Lansia Tentang Osteoporosis Di Dusun Krajan Desa 
Kalibaru Kulon Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi 
a.​ Tingkat Pengetahuan Lansia Di Dusun Krajan Desa Kalibaru Kulon Kecamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi 
 

 
 
 
 
​  
 
​ Berdasarkan Tabel 4.1 distribusi menurut tingkat pengetahuan lansia di Dusun Krajan 
Desa Kalibaru Kulon Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan responden tentang Osteoporosis dikategorikan “baik” (13,2%) sebanyak 5 responden, 
dikategorikan berpengetahuan “cukup” (63,2%) sebanyak 24 responden, dan dikategorikan “kurang” 
(23,7%) sebanyak 9 responden. 
 

4. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.1 yang dilakukan pada 38 responden di Dusun 

Krajan Desa Kalibaru Kulon Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan responden cukup yaitu sebanyak 24 responden (63,2%), tingkat pengetahuan kurang 
yaitu sebanyak 9 responden (23,7%) dan tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 5 responden 
(13,2%). Sesuai dengan hasil penelitian yang didapatkan, sebagian besar lansia yang berada di Dusun 
Krajan memiliki tingkat pengetahuan yang berada pada kategori cukup tentang pengetahuan 
penyakit Osteoporosis. 

Pengetahuan yang cukup tentang Osteoporosis pada lansia dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain usia dan sumber informasi (Notoadmodjo, 2013). Dapat diperkirakan bahwa IQ akan 
menurun sejalan dengan bertambahnya usia khususnya pada beberapa kemampuan yang lain seperti 
kosakata dan pengetahuan umum (Notoadmodjo, 2013). Selain faktor usia, faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu sumber informasi karena seseorang yang mempunyai 
sumber informasi yang lebih banyak akan memberikan pengetahuan yang jelas (Ngatimin, 2020). 
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Pengetahuan  Frekuensi Presentase (%) 
 Baik 5 13.2 
Cukup 24 63.2 
Kurang 9 23.7 
Total 38 100.0 
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Sumber informasi adalah proses pemberitahuan yang dapat membuat seseorang mengetahui 
informasi dengan mendengar atau melihat sesuatu secara langsung maupun tidak langsung dan 
semakin banyak informasi yang didapat, akan semakin luas pengetahuan seseorang (Fahmi, 2019). 

Semakin tua usia seseorang akan mengalami penurunan baik fisik maupun mental, sehingga 
daya ingat seseorang akan mengalami penurunan  Dengan semakin bertambahnya usia yang tidak 
disertai dengan adanya proses pembelajaran yang lebih baik akan menyebabkan pengalaman dan 
pengetahuan yang diperoleh terbatas meskipun umur semakin bertambah. Disamping usia, faktor 
lain yang dapat mempengaruhi pengetahuan adalah pendidikan, pendidikan dapat mempengaruhi 
pola pikir seseorang, apabila tingkat pendidikan seseorang itu tinggi maka kemungkinan penyerapan 
dan penerimaan tentang informasi akan lebih mudah jika dibandingkan dengan tingkat pendidikan 
rendah. Selain itu, faktor lain yang berpengaruh pada pengetahuan adalah sumber informasi yang 
didapatkan oleh responden. Sumber informasi dapat diperoleh dari mana saja yaitu media 
elektronik, media massa, dan internet. Media elektronik misalnya menggunakan televisi dan radio, 
media massa seperti koran, majalah, surat kabar, ketiga tersebut sangat berperan penting dalam 
sumber informasi pada manusia. Menurut peneliti, responden yang lebih sering mendapat informasi 
akan memperoleh informasi lebih banyak dibandingkan dengan orang yang tidak pernah mendapat 
informasi media. Hal ini akan mempengaruhi pemenuhan kebutuhan informasi pengetahuan. 

 
​ 5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Dusun Krajan, Desa Kalibaru Kulon, Kecamatan 
Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar lansia memiliki tingkat 
pengetahuan yang cukup mengenai penyakit osteoporosis. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pemahaman dasar tentang osteoporosis sudah terbentuk, namun masih memerlukan penguatan 
agar lebih komprehensif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan pengetahuan lansia melalui edukasi kesehatan seperti penyuluhan dan media 
informasi sederhana. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi pembelajaran bagi institusi 
pendidikan untuk memperdalam kajian mengenai pengetahuan lansia tentang osteoporosis. Bagi 
peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan studi lanjutan 
dengan desain penelitian yang berbeda, cakupan objek yang lebih luas, serta jumlah responden yang 
lebih besar guna memperoleh hasil yang lebih mendalam dan generalisable. 
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